Pengaruh likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas pasar

Dan efisiensi terhadap profitabilitas (roa)







2.1 Peneliti Terdahulu 
Penelitian ini menggunakan tinjauan dari tiga peneliti terdahulu yang 
dijadikan rujukan oleh penulis, dimana terdapat duapenelitian dalam bentuk jurnal 
dan satu penelitian dalam bentuk skripsi, yaitu sebagai berikut : 
1. Tan Sau Eng (2013) 
Penelitian terdahulu yang pertama adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Tan Sau Eng (2013) yang berjudul “Pengaruh NIM, BOPO, LDR, NPL dan 
CAR terhadap ROA pada Bank Internasional dan Bank Nasional Go Public”. 
Penelitian ini membahas apakah NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR bersama-sama 
dan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Internasional dan Bank Nasional Go Public, serta mengetahui variabel manakah 
yang pengaruhnya paling dominan terhadap ROA pada Bank Internasional dan 
Bank Nasional Go Public yang dilanjutkan dengan tujuan penelitiannya adalah 
mengetahui dan menganalisis pengaruh serta perkembangan NIM, BOPO, LDR, 
NPL dan CAR secara simultan terhadap ROA pada Bank Internasional dan Bank 
Nasional Go Public. 
Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 
2007-2011. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi 
berupa laporan dari Bank Indonesia maupun bank-bank yang bersangkutan. Sumber 





purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Secara umum pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1) NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan sehingga dapat diyakini memainkan peranan yang cukup penting 
dalam menentukan ROA pada Bank Internasional dan Bank Nasional Go 
Public. 
2) NIM secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap pencapaian ROA 
bank. 
3) BOPO secara parsial berpengaruh negatif terhadap ROA bank. 
4) LDR dan NPL secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA. 
5) CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. 
6) Secara keseluruhan variabel independen yang ada, terbukti bahwa variabel 
yang berpengaruh paling dominan terhadap ROA adalah NIM. 
2. Djamil Thalib (2016) 
Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Djamil Thalib 
(2016) yang berjudul “Pengaruh LDR, DER, NPL, BOPO, dan CAR terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum”. Penelitian ini membahas apakah LDR, 
DER, NPL, BOPO, dan CAR bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum, dengan tujuan penelitiannya 
adalah menguji pengaruh LDR, struktur modal, efisiensi, permodalan dan risiko 
terhadap profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional di Indonesia. 
Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 





data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Secara umum pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial menunjukkan bahwa LDR, DER, 
NPL, BOPO, dan CAR secara signifikan berpengaruh terhadap ROA. 
2) Secara parsial, variabel LDR, DER dan CAR berpengaruh positif terhadap 
ROA. 
3) Secara parsial, pada variabel BOPO dan NPL berpegaruh negatif terhadap 
ROA. 
4) Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa, LDR tidak 
berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum.  
5) Sedangkan pada variabel DER dan CAR secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum.  
6) Sementara pada variabel NPL dan BOPO secara parsial berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA pada Bank Umum. 
3. Puteri Vivi Andriani (2017) 
Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Puteri Vivi 
Andriani (2017) dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa”. Penelitian ini membahas apakah LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 





terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan tujuan 
penelitiannya adalah mengetahui tingkat signifikansi LDR, IPR, APB, NPL, IRR, 
PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara bersama-sama terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
Periode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 
2011-2016. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Secara umum pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, sebagai 
berikut : 
1) Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara 
parsial bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
2) Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
3) Variabel LDR, NPL, IRR dan PDN secara parsial memiliki pengaruh positif 
yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa. 
4) Variabel IPR dan APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
5) Variabel  BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 





6) Diantara kesembilan variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
FBIR dan FACR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah BOPO. 
Berikut ini peneliti menyajikan tabel 2.1 yang menunjukkan data 
persamaan dan perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian sekarang mulai dari 
variabel penelitian, populasi, teknik sampling, jenis data, metode pengumpulan data 
serta teknik analisis data. 
Tabel 2.1 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU 














LDR, NPL, CAR 
dan ROA. 
LDR, DER, NPL, 
BOPO, dan CAR 
LDR, IPR, APB, 
NPL, IRR, PDN, 
BOPO, FBIR dan 
FACR 
LDR, LAR, NPL, 
APB, IRR, PDN, 
BOPO dan FBIR 




Bank Nasional Go 
Public 
Bank Umum  
Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa 
Bank Campuran 
Periode Penelitian 2007 – 2011 2008 – 2013 2011 – 2016 2013 – 2017 
Metode 
Pengumpulan data 
Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi 



















Sumber : Tan Sau Eng (2013), Djamil Thalib (2016), Puteri Vivi Andriani (2017) 
 
 





Landasan teori yang akan dilakukan penulis memiliki beberapa teori 
yang harus digunakan untuk mendukung penjelasan dan untuk mendukung analisis-
analisis pembahasan yang akan dilakukan oleh penulis. 
 
2.2.1 Kinerja Keuangan Bank 
Menurut Kasmir (2012:310) mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dapat 
dilihat dari laporan keuangan yang disajikan oleh bank secara periodik. Laporan ini 
juga sekaligus menjadi gambaran kinerja bank selama periode tersebut. Kinerja 
keuangan bank dapat diukur menggunakan aspek likuiditas, kualitas aktiva, 
sensitivitas pasar, efisiensi, dan profitabilitas. 
 
2.2.1.1 Profitabilitas Bank 
Menurut Kasmir (2013:196) profitabilitas adalah rasio untuk menilai suatu 
kemampuan perubahan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Kinerja profitabilitas bank 
dapat dihitung dengan menggunakan neraca (Return OnAsset, Return On Equity) 
dan laba/rugi (Gross Profit Margin, Operation Profit Margin, dan Net Profit 
Margin). 
a. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan untuk menghasilkan 





maka keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh bank tersebut semakin baik. 






1) Laba sebelum pajak adalah laba tahun berjalan sebelum pajak. 
2) Perhitungan laba sebelum pajak disetahunkan. Contoh: untuk posisi bulan 
Maret (akumulasi laba per posisi bulan Maret dibagi 3) dikali 12. 
3) Rata-rata total aset. Contoh: untuk posisi bulan Maret (penjumlahan total aset 
dari posisi bulan Januari sampai dengan bulan Maret). 
b. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memperoleh laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 
2013:204), kenaikan pada rasio ini maka laba bersih juga akan naik. ROE dapat 




 x 100%...........................................................................(2) 
Keterangan: 
1) Laba setelah pajak adalah laba bersih tahun berjalan sebelum pajak. 
2) Perhitungan laba setelah pajak disetahunkan. Contoh: untuk posisi bulan Maret 
(akumulasi laba per posisi bulan Maret dibagi 3) dikali 3. 
3) Rata-rata ekuitas : rata-rata modal inti (Tier 1). Contoh: Untuk posisi bulan Juni 
(penjumlahan modal inti Januari sampai Maret) dibagi 3. 
4) Perhitungan modal inti dilakukan berdasarkan Bank Indonesia mengenai 





c. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar laba sebelum pajak yang diperoleh dilihat dari pendapatan 
operasional yang diperoleh bank tersebut (Veithzal Rivai dkk, 2013:481). NPM 






1) Laba bersih adalah seluruh pendapatan atas seluruh biaya periode tertentu 
setelah dikurangi pajak penghasilan. 
2) Pendapatan operasional didapat dari kegiatan operasional bank secara 
langsung. 
d. Gross Profit Margin (GPM) 
Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio perbandingan penjualan 
bersih dikurangi harga pokok penjualan dengan penjualan bersih atau rasio antara 
laba kotor dengan penjualan bersih (Harjito dkk, 2013:60), semakin besar laba 
perusahaan maka bank tersebut dalam mengelola kinerja keuangannya sangat baik. 






1) Penjualan adalah pendapatan yang diterima dari penjualan suatu produk atau 
jasa kepada pelanggannya.   
2) Harga Pokok Penjualan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk dapat 





e. Operation Profit Margin (OPM) 
Operation Profit Margin (OPM) adalah rasio operasi laba terhadap 
perusahaan tersebut, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik pula usaha 
tersebut. OPM dapat diukur dengan rumus : 
OPM=




1) Cost of goods sold (Harga Pokok Penjualan) adalah seluruh biaya yang 
dikeluarkan untuk dapat memproduksi barang yang dijual. 
2) Net sales (Penjualan bersih) adalah hasil penjualan kotor sesudah dikurangi 
dengan biaya atau beban lainnya. 
Dari beberapa rasio, maka yang saya gunakan adalah variabel terikat ROA (Return 
On Asset). 
 
2.2.1.2 Likuiditas Bank 
Likuiditas adalah kemampuan bank untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya 
pada saat ditagih (Kasmir, 2013:315). Kinerja likuiditas bank dapat dihitung 
dengan beberapa rasio merujuk buku (Veithzal Rivai dkk, 2013:483-484) sebagai 
berikut : 
a. Loan to Asset Ratio (LAR) 
Loan to Asset Ratio (LAR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank utuk memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki bank (Veithzal Rivai dkk, 2013:483). LAR 





komponen pinjaman yang diberikan dalam struktur modal aktivanya. LAR dapat 






1) Total loans adalah total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. 
2) Total aktiva adalah total aset yang tertera di neraca. 
b. Loan To Deposit Ratio (LDR) 
Loan To Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur 
perbandingan jumlah kredit yang diberikan dengan dana yang diterima oleh bank 
mencakup giro, tabungan, simpanan berjangka (Veithzal Rivai dkk, 2013:484). 
Kenaikan LDR pada total utang (kredit) mengakibatkan presentase lebih besar 
dibandingkan dengan presentase kenaikan total DPK (Dana Pihak Ketiga).LDR 
dapat diukur dengan rumus : 
LDR =




1) Total kredit yang diberikan adalah kredit kepada pihak ketiga (tidak termasuk 
kredit yang kepada bank lain). 
2) Total dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan dan simpanan berjangka 
(tidak termasuk antar bank). 
c. Investing Policy Ratio (IPR) 
Investing Policy Ratio (IPR) merupakan rasio yang memiliki fungsi 
mengetahui kemampuan suatu bank untuk melunasi kewajibannya kepada para 





dkk,2013:484), semakin tinggi rasio ini maka semakin baik pula kemampuan bank 




x 100%..........………...………………………………. (8) 
Keterangan: 
1) Surat-surat terdiri dari sertifikat Bank Indonesia, surat berharga yang dimiliki, 
surat obligasi, surat berharga yang dijual dengan perjanjian akan dibeli kembali 
disebut repo, dan surat berharga yang dibeli dengan perjanjian dijual kembali 
disebut reverse repo. 
2) Total dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan dan simpanan berjangka 
(tidak termasuk antar bank). 
d. Cash Ratio (CR) 
Cash Ratio (CR) digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan 
bank terhadap pihak ketiga yang harus segera mungkin dibayar oleh pihak bank. 
Bank Indonesia menentukan alat likuid terdiri dari Kas, Giro BI dan Giro pada Bank 
Lain. CR dapat diukur dengan rumus : 
CR =
Alat likuid
Simpanan yang segera harus dibayar
x 100%………..…….……..…………….(9) 
Keterangan: 
1) Aktiva likuid adalah kas, giro BI dan giro pada Bank lain. 
2) Pasiva yang likuid adalah dana pihak ketiga berupa giro, tabungan dan 
simpanan berjangka. 







2.2.1.3 Kualitas Aktiva Bank 
Kualitas Aktiva Bank adalah kemampuan suatu bank dalam pengelolaan aktiva 
produktif yang merupakan sumber pendapatan bank yang digunakan untuk 
membiayai seluruh biaya operasional bank (Veithzal Rivai dkk, 2013:473). 
Penilaian terhadap Kualitas Aktiva bisa dihitung atau diukur dari beberapa rasio 
merujuk buku (Taswan, 2010:164-167) sebagai berikut : 
a. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) adalah aktiva produktif yang 
tingkat tagihan atau kolektabilitasnya tergolong kurang lancar, diragukan dan 
macet (Taswan, 2010:164). Kenaikan rasio ini dengan presentase lebih besar 
dibandingkan dengan presentase kenaikan total aktiva produktif, berarti 
mengakibatkan kenaikan biaya pencadangan untuk aktiva produktif bermasalah 
lebih besar dari kenaikan pendapatan yang diperoleh bank. APB dapat diukur 






1) Cakupan komponen dan kualitas aktiva produktif sesuai ketentuan Bank 
Indonesia mengenai penilaian kualitas aktiva bank umum. 
2) Aktiva produktif bermasalah adalah aktiva produktif dengan kualitas kurang 
lancar,diragukan dan macet. 
3) Aktiva produktif bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercacat dalam neraca, 
secara gross (sebelum dikurangi CKPN). 





gross (sebelum dikurangi CKPN). 
5) Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan). 
b. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang perbandingan antara 
kredit bermasalah terhadap total kredit (Taswan, 2010:166). Rasio NPL naik 
berarti terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan presentase lebih besar 
dibandingkan dengan presentase kenaikan total kredit, akibatnya terjadi kenaikan 
biaya pencadangan yang lebih besar dibandingkan kenaikan pendapatan yang 






1) Kredit bermasalah adalah kredit yang kuran lancar, diragukan dan macet. 
2) Kredit bermasalah dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara 
groos (sebelum dikurangi CKPN). 
3) Total kredit dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara groos 
(sebelum dikurangi CKPN). 
4) Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan). 
c. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) merupakan 
cadangan wajib yang dibentuk oleh bank yang bersangkutan sebesar presentase 
tertentu penggolongannya (Taswan, 2010:165). PPAP dapat diukur dengan rumus 
: 
PPAP= 








1) PPAP yang dibentuk terdiri dari total PPA yang telah dibentuk yang terdapat 
dalam kualitas Aktiva Produktif. 
2) PPAP yang wajib dibentuk terdiri dari total PPA yang wajib dibentuk yang 
terdapat dalam kualitas Aktiva Produktif. 
d. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) 
Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) adalah aktiva 
produktif bank yang sudah maupun yang mengandung potensi tidak memberikan 
penghasilan dan menyebabkan kerugian (Taswan, 2010:167). APYD dapat diukur 
dengan rumus : 
 APYD= 




1) Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) adalah aktiva produktif yang 
telah diperhitungkan dengan nilai bobot tertentu yaitu: Kredit Kurang Lancar, 
Kredit Diragukan dan Macet. 
2) Total Aktiva Produktif dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam neraca, secara 
gross (sebelum dikurangi CKPN). 
Dari semua rasio ini, maka yang saya gunakan variabel bebas adalah NPL dan APB. 
 
2.2.1.4 Sensitivitas Pasar 
Sensitivitas Pasar adalah penilaian terhadap kemampuan modal bank yang 





(Veitzal Rifai dkk, 2013:485). Sensitivitas pasar bisa dihitung atau diukur 
daribeberapa rasio-rasio di bawah ini : 
a. Interest Rate Risk (IRR) 
IRR menunjukkan sensitivitas bank terhadap perubahan suku bunga, 
rasio IRR naik berarti terjadi kenaikan IRSA (Interest Rate Sensitivity Asset) 
dengan presentase peningkatan IRSL (Interest Rate Sensitivity Liabilities), pada 
saat suku bunga cenderung naik terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan biaya bunga, sehingga laba bank meningkat 






1) Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) antara lain penempatan pada bank lain, 
surat berharga yang dimilki, repo, reserve repo, tagihan akseptasi, kredit yang 
diberikan dan penyertaan. 
2) Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL) antara lain giro, tabungan, simpanan 
berjangka, pinjaman dari bank Indonesia, pinjaman dari bank lain, utang 
akseptasi, surat beharga yang diterbitkan, dan pinjaman yang diterima. 
b. Posisi Devisa Netto (PDN) 
PDN menunjukkan sensitivitas bank terhadap nilai tukar. Rasio PDN 
naik terjadi apabila peningkatan aktiva valas dengan presentase lebih besar 
dibandingkan dengan presentase kenaikan pasiva valas. PDN dapat diukur dengan 
rumus : 
PDN =
(aktiva valas−pasiva valas)+selisih off balance sheet
Modal






1) Aktiva Valas = Giro pada Bank lain + Penempatan pada Bank lain + Surat 
berharga yang dimiliki + Kredit yang diberikan. 
2) Pasiva Valas = Giro + Simpanan Berjangka + Sertifikat Deposito + Surat 
berharga yang diterbitkan + Pinjaman yang diterima. 
3) Off Balance Sheet = Tagihan dan Kewajiban Komitmen Kontijensi (Valas). 
Dari semua rasio ini, maka yang saya gunakan variabel bebas adalah IRR dan PDN. 
 
2.2.1.5 Efisiensi Bank 
Efisiensi adalah kemampuan bank dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 
secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Harjito dkk, 2013:87). Efisiensi bisa 
dihitung atau diukur dari beberapa rasio-rasio di bawah ini : 
a. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan risiko operasional, 
yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank. Risiko operasional 
kemungkinan berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan keuntungan 







1) Biaya operasional terdiri dari beban bunga dan beban selain bunga. 






b. Fee Based Income Ratio (FBIR) 
FBIR  menunjukkan bahwa   dalam    operasinya    bank   melakukan 
penanaman  dalam  aktiva  produktif  seperti  kredit  dan  surat-
surat  berharga  juga  diberikan  memberikan  komitmen  dan  jasa-
jasa  lain  yang digolongkan sebagai  “fee  based  operation”, 
atau  “off  balance  sheet  activities”. Rumus FBIR sebagai berikut : 
FBIR =




1) Komponen yang termasuk pendapatan selain bunga seperti hasil bunga, 
pendapatan margin dan bagi hasil serta provisi, komisi. 
2) Komponen yang termasuk provisi pinjaman seperti pendapatan provisi, komisi, 
fee dan lain-lain. 
Dari semua rasio ini, maka yang saya gunakan variabel bebas adalah BOPO dan 
FBIR. 
 
2.3 Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat  
Pada sub ini membahas tentang hubungan variabel bebas terhadap 
variabel tergantung atau terikat. Variabel bebas yang digunakan peneliti adalah 
LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR terhadap ROA pada Bank 
Campuran adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh LDR terhadap ROA 
LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Rasio LDR meningkat 





presentase lebih besar dibandingkan dengan presentase kenaikan total DPK (Dana 
Pihak Ketiga), hal ini menyebabkan pendapatan bank yang diterima lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan biaya yang dikeluarkan bank, akibatnya laba 
bank meningkat dan ROA bank meningkat. 
Pengaruh LDR terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Djamil Thalib (2016) dan Puteri Vivi Andriani 
(2017) yang menunjukkan bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
2. Pengaruh LAR terhadap ROA 
LAR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Rasio LAR meningkat 
apabila, likuiditas bank tersebut rendah karena jumlah aset yang diperlukan untuk 
membiayai kreditnya semakin besar, akibatnya terjadi peningkatan pendapatan 
sehingga laba bank meningkat dan ROA bank meningkat.  
Pengaruh LAR terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang menunjukkan tidak ada memiliki persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan. 
3. Pengaruh NPL terhadap ROA 
NPL memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Rasio NPL naik 
berarti terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan presentase lebih besar 
dibandingkan dengan presentase kenaikan total kredit, akibatnya terjadi kenaikan 
biaya pencadangan yang lebih besar dibandingkan kenaikan pendapatan yang 





Pengaruh NPL terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Tan Sau Eng (2013) dan Djamil Thalib (2016) yang 
menunjukkan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA.  
4. Pengaruh APB terhadap ROA 
APB memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Rasio APB meningkat 
dengan presentase lebih besar dibandingkan dengan presentase kenaikan total 
aktiva produktif, berarti mengakibatkan kenaikan biaya cadangan untuk aktiva 
produktif bermasalah lebih besar dibandingkan dengan kenaikan pendapatan yang 
diperoleh bank, sehingga laba bank menurun dan ROA juga menurun. 
Pengaruh APB terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Puteri Vivi Andriani (2017) yang menunjukkan 
bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA. 
5. Pengaruh IRR terhadap ROA 
IRR berpengaruh positif atau negatif (fleksibel) terhadap ROA. Rasio 
IRR naik berarti terjadi kenaikan IRSA (Interest Rate Sensitivity Asset) dengan 
presentase peningkatan IRSL (Interest Rate Sensitivity Liabilities), pada saat suku 
bunga cenderung naik terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan biaya bunga, sehingga laba bank akan 
meningkat dan ROA juga meningkat. Sebaliknya, jika rasio IRR menurun berarti 
terjadi penurunan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan penurunan 





penurunan. Dengan demikian IRR berpengaruh positif atau negatif terhadap 
ROA. 
Pengaruh IRR terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Puteri Vivi Andriani (2017) yang menunjukkan 
bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA. 
6. Pengaruh PDN terhadap ROA 
PDN berpengaruh positif atau negatif (flekibel) terhadap ROA. Rasio 
ini menunjukkan sensitivitas bank terhadap nilai tukar. Rasio PDN naik terjadi 
apabila peningkatan aktiva valas dengan presentase lebih besar dibandingkan 
dengan presentase kenaikan pasiva valas, jika nilai tukar cenderung naik berarti 
terjadi peningkatan pendapatan valas lebih besar dibandingkan peningkatan biaya 
valas, sehingga laba bank terjadi peningkatan dan juga ROA naik. Sebaliknya, 
jika nilai tukar cenderung menurun terjadi penurunan pendapatan valas lebih besar 
dibandingkan penurunan biaya valas, sehingga dapat disimpulkan laba bank dan 
juga ROA mengalami peningkatan. Dengan demikian PDN berpengaruh positif 
atau negatif terhadap ROA. 
Pengaruh PDN terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Puteri Vivi Andriani (2017) yang menunjukkan 
bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
7. Pengaruh BOPO terhadap ROA 
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.Rasio BOPO meningkat 





pendapatan operasional, hal ini dapat mengakibatkan untung atau laba menurun dan 
ROA juga akan mengalami penurunan. 
Pengaruh BOPO terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Tan Sau Eng (2013), Djamil Thalib (2016) dan 
Puteri Vivi Andriani (2017) yang menunjukkan bahwa BOPO secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. 
8. Pengaruh FBIR terhadap ROA 
FBIR berpengaruh positif terhadap ROA. Rasio ini menunjukkan 
bahwa dalam operasinya bank melakukan penanaman dalam aktiva produktif 
seperti kredit dan surat-surat berharga maupun jasa lainnya. Rasio FBIR naik, 
berarti terjadi peningkatan pendapatan operasional selain bunga dengan persentase 
lebih besar dibandingkan presentase peningkatan total pendapatan operasional, 
akibatnya laba meningkat dan ROA juga menigkat. 
Pengaruh FBIR terhadap ROA telah dibuktikan dalam penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Puteri Vivi Andriani (2017) yang menunjukkan 
bahwa secara parsial FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah sebuah gambaran yang melandasi 
pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang mendasar dan saling menjadi 
landasan sebagai pondasi bagi setiap pemikiran. Berdasarkan teori dan hubungan 
antar variabel yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, kinerja keuangan pada 





antara lain, Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar dan Efisiensi maka 
kerangka pemikirannya adalah pada gambar 2.1 berikut ini : 
  
BANK 
BANK CAMPURAN Menghimpun Dana Menyalurkan Dana 
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2.5 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian serta 
landasan teori yang telah diuraikan diatas maka hipotesis yang akan diajukan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. LDR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Campuran. 
2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Campuran. 
3. LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Campuran. 
4. NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Campuran. 
5. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Campuran. 
6. IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif atau negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Campuran. 
7. PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif atau negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Campuran. 
8. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Campuran. 
9. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Campuran. 
 
